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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan peneliti, maka dapat diambil kesimpulan terkait 

prosedur pengembangan, kualitas kelayakan dan keidealan 

alat praktikum tumbukan momentum linear dengan 

mikrokontroler yang telah dibuat. Pengembangan alat 

praktikum tumbukan momentum linear dengan 

mikrokontroler meliputi 7 tahap, yaitu (1) tahap potensi dan 

masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) 

validasi desain, (5) revisi desain produk, (6) uji coba produk, 

(7) produk akhir.  

Hasil pengujian alat praktikum tumbukan momentum 

linear dengan mikrokontroler menurut ahli materi 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,8 dengan presentase 

keidealan sebesar 95%, sehingga didapatkan kualitas alat 

praktikum termasuk dalam kategori sangat baik (SB). 

Menurut ahli media, alat praktikum tumbukan momentum 

linear dengan mikrokontroler mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 3,9 dengan presentase keidealan sebesar 97,5%, 

sehingga didapatkan kualitas alat praktikum termasuk dalam 

kategori sangat baik (SB). Berdasarkan uji terbatas alat 

praktikum tumbukan momentum linear dengan 

mikrokontroler mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,93 
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dengan presentase keidealan sebesar 78,75%, sehingga 

didapatkan kualitas alat praktikum termasuk dalam kategori 

baik (B). Berdasarkan uji luas alat praktikum tumbukan 

momentum linear dengan mikrokontroler mendapatkan nilai 

rata-rata sebesar 3,85 dengan presentase keidealan sebesar 

77%, sehingga didapatkan kualitas alat praktikum termasuk 

dalam kategori baik (B). Secara keseluruhan alat praktikum 

tumbukan momentum linear dengan mikrokontroler  sangat 

baik (SB) dengan presentase keidealan 87,06 % sehingga 

layak digunakan untuk praktikum tumbukan momentum 

linear. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan diatas, 

peneliti merumuskan beberapa saran untuk pengembangan 

lanjutan. Supaya pengambilan data lebih menjadi lebih akurat, 

perlu disediakan tombol yang terintegrasi dengan kedua 

mikrokontroler untuk mengaktifkan pengambilan data secara 

serentak. Selain itu, untuk memperbanyak pengambilan data, 

perlu memperkecil rentang waktu antara 2 pengambilan data 

yang berurutan yakni kurang dari 0,2 detik. 


